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Model Elevasi Digital untuk Analisis Landform Volkanik dan
Hubungannya dengan Satuan Tanah di Cisarua, Bogor

Digital Elevation Model for Analyzing Volcanic Landform in Relation to Soil Unit in Cisarua, Bogor

ABSTRAK

Penelitian tentang penggunaan Model Elevasi Digital atau
Ligital €levation Moedel (DEA) untuk analisis landiormn  dan
hubungannya dengan satuan tanah telah dilakukan di cdaerah
Cisarva, Kabupaten Bogor. Peanclitian ini bertujuan untuk: {1}
mengidentifikasi dan mendelineasi satuan landicrm dan DM, {2)
menllat kualitas pata tandform yang diturunkan dan OFM, dan (3
mempelajan hubungan satuan landtorm yang diturunkan dan OEM
dangan komposisi satuan tanah, Penelitian dilakukan dengan
cara mendelingasi satuan landform secara digital dari atnbut
landiorm yang diturunkan dart DLAL. Atuibut landform tersehut
adalah keminngan lereng, bentuk lereng, dan ketinggian tempat,
sedangkan janis batuan induk diperolsh dari peta geologi.
Identifikasi hasil delineasi setiap satuan landform dibantu dengan
anslisis sedare visual dari penampilan OFA tiga dimensi. Kualitas
peta yang dinilai adalah ketepatan identifikasi dan delineasi pata
berdasafkan kemurnmiannya. Hubungan landfonn dangan tanah

ditakukan dengan statistik multivariate menygunakan  analisis.

diskriminan. Hasil penelitan mendapatkan bahwa satuan landlorm
dapal diklasifikasikan dan didelincas)  dari DFM dengan detil.
Peta landform yang diturunkan dari OFM  berkualitas  baik,
dicirikan oleh kstepatan peta yang unygi dan tekstur peta sedang.
Satuan landferm yang danalists daii DEAT skatu 1 @ 25,000 tidak
selalu mempunyal hubungan yang nyata dengan kompeosis satuan
tanahnya pada tingkat famdi tanah maopun subgiup Dengan
demikian purhedaan satuan landlooan tidak selate dokall dengan
perbadap, satuan tanalinyg s,

Kata kdnef © Digital vlevatbion model Ll s otieon tamah

ABSTRACT

A resoarch on the use of digital wlevatmn maoanl (DERD Tor
anatyzing landfonn in rdlation to ol mul s cadtid ngt o
Cisarua, Bogor, The researeh anmd 1o {op adentily sl el
]ahdfﬂrﬂ'\'“;ll.“lifs using DEM, (b] evaliate quality o the Landfoarm
map obtained from OEM  applicatian,  and 1ol stly the
tolationship betwean landfoumn units denved frorm DERD ard
composition of soill wnits, The reseanch ordiged Landfomm
attributes from DEM to dignally delingate landfeam units The
attibutes were @ slope gradicny, reliel, and elevation, white ype
of parent malterigls was  obtaned  from gedlogicel  man,
Delineation rosults of every landiomm unit ware then dentified
and aﬁa]\r?:::&i visually through ds three dimensionad graph Based
on its purity, precision in map delineation and identiicahon was
vary impartant for evaluating quality of the map. Landform and
soil relationship was analyzed using mulbivaiate statstics and
discriminan analysis. The cesults showaed that loandfoen gnit anuld
L classified and delineated o detad enng OERA Linadfonmn miap
dunveld feame good  quality BEM pertorms bigh pueciaon with
moderate  texture, Landformy  wmit, analyzed  frory DEAD of
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1:25,000 scale, was nol always significantly ralatad with soil
vl compasition, ovithor - sal family or subgroup category.
Theretorn, 1ho diftaronces m landlorm umit were not always come
up with the dilferances in soil unit.

Keywords Digital etevatinn model, voleanic landform, soil umit

PENDAHULUAN

Model elevasi digital atau digital elevation
model (GEM) adalah gambaran digital menurut ruang
dan kontinyu dari keadaan relief permukaan bumi
{Rossiter, 1994}, Model data yang digunakan dalam
DEM adafah data raster tipe integer menggunakan
pixel lpicture element). Tipe raster integer sangat
baik dan berguna untuk klasifikasi dan pemetaan
dengan lebih dan 256 unit yvang berbeda. Peta
kontur meskipun dapat digambarkan secara spasial,
tetapi model datanya berbentuk raster.
Penggambaran  dalam model ini hanya dapat
mengounakan bentuk keruangan dua dimensi.

Berdasarkan ursian tersebut di atas, DEM
meupakan metode vang baik untuk analisis dan
pemectadn  landfotm  dan  aplikasi spasial lainnys
dengan umlah unit yving banyak. Irvin ef af. {1997}
menginukakan bahwa  analisis OEM merupakan
salah =atu  alternatf cara mengidentifikasi dan
inezndelnweast londtorm gisamping cara manval atau
Atnbut  landform  yang  dapat
ditvrunkan dan OF A adalah: kemiringan lereng,
bentuk lereng, aspeb deceng, dan ketinggian tempat
(Thampson er &/, 2001). Analisis DEM dapat
diliiukan secara otomatis sehingga lebih cepat dan
memberikan hasd yang lebih detail daripada cara
konvensional, DEM dapat dibangun dari citra satelit,
potret udara maupun peta kontur dengan bantuan
perangkat lunak k()mpuier {Dobos et al., 2000},
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Pemanfaatan DOEM untuk pemelaar lanah
didasarkan kepada adanya korelasi yang nyala
antara atribut landform denganr atribut tanah {Moore
ef al., 1993; dan Odeh et a/., 1894). Peneliian yggg
dilakukan oleh Lark (1999} di Inggrs menunjukkan
bahwa DEM, yang dibual dari peta kontur dengan
interval 12,5 m, mampu untuk mempelajar
hubungan antara atribut landform dengan lanah
sampai kategori seri. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwn DEM dapat digunakan untuk
mempelajari hubungan antara landform dan tanah,
baik pada skala besar maupun peda skala kecil,
Penelitian sejenis juga ditakukan oleh de Bruin dan
Stein (1998) di Spanyol, DEM beresolusi 5 meter
dibuat dari peta topografi hasil interpretasi potret
udara pankhromatik. Dengan metode fuzzy c-means
clustering dalam mengklasifikasi landform dari DEM
diperoleh hubungan yang nyata antara  hasil
klasifikasi landform dengan sifat-sifat tanah, baik di
lapisan alas maupun di dalam profii,

Di  Indonesia penggunaan  ODEM  untuk
penentuan  kelas lereng yang  dipaka  untuk
memprediksi  erosi  telah dilakukan di daerah
Lembang oleh Kuntjoro et al (2003). Mamun
demikian, penelitian tentang penggunaan OEM untuk
idenlifikasi dan delineasi satuan landfoonm  dan
hubungannya dengan saluan tanah sangat terbatas.
Oleh karena itu penulis mencoba melakukan
penelitian ini  yang  bertujuan  untuk: 1)
mengidentifikasi dan mendefineasi satuan landform
lari DEM, (2) menilai kualitas peta landform yang
fiturunkan dari DEM, dan (3) mempelajari hubungan
ntara tanah dan landform yang dilurunkan darn
JEM.

BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu

Daerah penelitian tercakup oieh pela rupabumi
ambar Cisarua (lembar 1209-142) yang meliputi
vilayah Kecamatan Cisarua dan Ciawi, Kabupaten
logor, Propinsi Jawa Baral. Pembuatan dan analisis

DEM, tandform dan pengolahan GIS dilaksanakan di
Laboratorium Inderaja Balai Penelitian Tanah dan
analisis tanah dilaksanakan di Laberatorium Balai
Penelititan Tanah, Penelilian dilakukan pada bulan
Ckicher 2002 - Cklober 2003,

Bahan

Bahan yang digunakan unluk penelitian ini
melipuli peta rupabumi/kontur digital skafa'1:25.000
dalam format Arc/info dengan interval kontur 12,5
meter (Bakosurtanal, 1998), peta geclogi lembar
Bogor, skala 1:100.000 (Effendi ef af, 1998),
Landsal TM-7 tahun 2001 path/row 122/64 dan
122/65. :

Metode

- g

Pembuatan peta landform dari DEM

DEM dibual dengan menggunakan perangkat
lunak Arcview versi 3.3 dengan resolusi 30 meter.
Analisis atribut landform dari DEM, klasifikasi atribut
landform, dan klasifikast landform Mmenggunakan
perangkal lunak &R Mapper versi 6.2. Diagram alir
pembuatan pela landlform dari DEM disajikan pada
Gambar 1.

Pewn kontur
Skals § 25000 ¥, s

Analisis
Digitad

Peis Denink Tein Pia
Lereng Keminngan Kelingguan
——t % Yereng Tempw

Anadisiv
Tl

Fea tmterm, ]

Gambar 1. Diagram alir pembuatan landform dari
DEM

Flowchart of landform delineation using
DEM

Figure 1.
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Analisis atribut landform

"Pemilahan landform menggunakan klasifikasi
yang ~dikemukakan oleh Marsoedi er a/. (1997},
Klasifikasi tersebut disusun untuk pemetaan tanah
semi detail (skala 1:50.000). Atribut landform yang
dipakai meliputi: kemiringan lereng, bentuk lereng,
dan ketinggian tempat {Irvin er a/, 1997). Selain
itu, batuan induk digunakan juga sebagai atribut
tambahan (Marsoedi et a/, 1897). Kemiringan
lereng, ketinggian tempat, dan bhentuk lereng
diturunkan dari DEM, sedangkan informasi mengenai
batuan induk diambil dari peta geologi lembar Bogor
{(Effendi er a/., 1298). Teknik pembuatan peta
kemiringan lereng dan bentuk lereng masing-masing
mempergunakan filter DEM lereng dan filter DEM
profite curvature.

Lereng diklasifikasikan menjadi 7 kelas yaitu
<3, 3-8, 8-15, 15-30, 30-45, 45-60, dan >60%,
sedangkan bentuk lereng diklasifikasikan menjadi 3
yakni: rata (nilai 0}, cembung [nilai 1 sampai 3) dan
cekun;fli sampai -3). Klasifikasi ketinggian tempat
ditentukan berdasarkan faktor yang berpengaruh
terhadap klasifikasi landform
tanahnya. Berdasarkan hal tersebut,
tempat.. dikelompokkan ke dalam 5
<600, 600-800, S$00-1100,
> 1600 meter.

atau penyebaran
ketinggian
kelas, vaitu
1100—160'0, dan

Klasifikasi landform

. Untuk klasifikasi dan delineasi landform
digunakan teknik {ISODATA (fteration Self-Organizing
Data  Analysis  Technique) unsupervised  (tak
terbimbing).  Teknik  klasifikasi /SODATA  tak
terbimbing digunakan untuk mendalineasi satuan
landform secara digital berdasarkan atnbut fandform
yang diturunkan dari DEM (kemiringan lereng,
bentuk- lereng, dan ketinggian tempat) serta batuan
induk, Dalam prosedur klasifikasi landform, atrdbut
landform diidentikkan seperti {kana!} dan
multispektral citra satelit {lrvin ef af., 1997}, Ukuran
pclig'dn‘ﬁasii klasifikasi dan delineasi landform harus
memenuhi syarat ukuran minimum yaitu 0,4 cm?
(Forbes et a/., 1983). Untuk skala 1:50.000, ukuran

hard
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poligon terkecil setara dengan 10 ha. Penggabungan
poligon-poligon kecil menjadi poligon lebih besar
atau sama dengan 10 ha mempergunakan teknik
elimininate dalam perangkat lunak Arcfinfo versi
3.5.1.

Pengamatan lapang

Pengamatan lapangan dilakukan untuk menguji
hasil analisis landform yang diturunkan dari DEM
dan untuk mendapatkan pola penyebaran tanahnya.
Pengamatan dilakukan terhadap tanah dan atribut
landform seperti kemiringan lereng, bentuk lereng,
ketinggian 'tempat, dan tingkat torehan. Di lapangan,
atribut landform pada setiap site diukur di tiga titik
dalam radius 30 meter dan ketiga titik tersebut
dianggap sebagai ulangan. Titik. pengamatan di
lapangan ditentukan menggunakan alat Geographic

Positioning System (GPS), Pengamatan tanah
ditujukan untuk mencart hubungan antara pola
penyebaran tanah dengan atribut landform.

Pengamatan tanah mengikuti jalur-jalur berdasarkan
transek lereng dan pola-pola yang dijumpai pada
hasil analisis OFAM, Pengamatan sifat-sifat tanah
dilakukan pemboran, minipit, atau
penampang tanah. Dari bhasil pengamatan d
lapangan, klasifikasi tanah yang sama diharapkan
dapat dikelompokkan untuk mengetahui komposisi
tanah berdasarkan posisinya di dalam landform.

melalu

Pengamatan tanabh dan lingkungannya
mengikuti tata cara (prosedur) dan kriteria dalam
Soil Survey Manual (Soil Survey Division Staff,
1993). Contoh tanah diambil dari masing-masing
tanah  berbeda untuk dianalisis  di
laboratorium. Analisis tanah mengacu pada Sod
Survey Investigation Report No. 7 (Soil Conservation
1872}, Tanah-tanah vyang dijumpai
diklasifikasikan ke dalam kategori Ordo sampai
Famili menurut sistém klasifikasi Taksonomi Tanah
{Soil Survey Staff, 1999),

satuan

Service,

Evaluasi hasil

Pada tahap ni dilakukan penilaian kualitas peta
landform hasil anahsts DEM, Parameter kualitas peta
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«ang dinilai adalah ketepatan peta landform.
{etepatan satuan peta landform ditentukan
ierdasarkan nilai kemurniannya yang dinyatakan
falam persen, vaitu peorsentase luasan satuan
indform yang disebutkan dalam legenda peta
lengan keadaan satuan landform berdasarkan peta
cuan, Peta vang dijadikan acuan adalah oeta
wdferm  hasil  analisis 0&M  vyang  diperbaiki
erdasarkan hasil pengamatan di iapangan dan
ibantu dengan analisis citra Landsat-7 TM, Formula
ang digunakan adalah:

emurnian = Luas isi satuan peta hasil x 100%
Luas isi satuan peta acuan

Kriteria ketepatan peta berdasarkan kelas yang
ikemukakan oleh Forbes dan Wambeke (1983)
ng dimodifikasi, yaitu:

Ketepatan rendah (kemurnian < H0%)
Ketepatan sedang {kemusrnian 50 - < 85%])
Ketepatan tinggi (kemurnian - 85 %)

Selain penilaian terhadap bharaktenstik peta,
ing terdiri dari rata-rata luasan hasit delineas
verage size defineation: ASDI dan luasan tockocl
isil delineasi (minimum sire delireation: MSOY, juga
lakukan penilaian indeks pengecilan miahsimam
ta atau IMR {Index of maximuun reduction) yang
ritung berdasarkan formula :

ASD

MSD

MR =

Kelas tekstur peta didasarkan kepada kriteria
ri Eswaran ef al. (1981}, yaitu: sangat halus {IMR
2): halus (2 < IMR < 4); sedang (4 < IMR <
 kasar {6 < IMR < 10); dan sangat kasar { IMR
10},

Analisis statistik multivariat melalui analisis
kriman menggunakan perangkat iunak SPSS versi
0 ({(Santosc, 2003) dilakukan untuk melihat
bungan antara satuan landform yang diturunkan
i DEM dengan komposisi satuan tanah yang
nyusun suatu landform. Analisis ini dimaksudkan
wk melihat apakah suatu satuan landform
smpati oleh suatu satuan tanah dalam komposisi
1g berbeda atau tidak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tampilan Model Elevasi Digital (DEM)

Gambar 2 dan 3 memperlihatkan DFM daerah
Cisarua, yang ditampilkan dalam dua dan tiga
dimensi dan dibangun dari peta kontdr ' skala
1:25.000, dengan interval 12,5 meter. Tampilan
peta kontur dengan interval 12,5 meter serta citra
landsat-7 TM kombinasi band 5-4-2 disajikan
sebagal pembanding. Tampilan dua dimensi dari
DEM mempunyai kemiripar; dengan tampilan ¢itra
Landsat-7 TM {Gambar 5). Jika dibandingkan
dengan peta kontur {Garnbar 4), kedua tampilan
DEM tersebut memberikan gambaran yang- lebih
jelas  mengenai  keadaan relief sebenarnya di
lapangan. Salah sawn kelebihan OFM dibandingk'an
dengan peta kontur maupun citre Landsat-7 ™
adalah beberapa atribut landform, seperti ke"‘rdifiﬁgan
lereng, hentuk lereng, aspek lereng, dan ketinggian
tempat, dapat dianalisis secara digital dari DEM.
Dengan demikian, delineasi hasil kiasifikasi tandform
dapat  dilakukan  secara  spasial berdasarkan
kombinasi atribut landform yang digunakan. Salah
satu kelemahan DEM adalah tidak memberikan data
atau informasi mengenat keadaan tutupan lahan
vang senngkalt dapat digunakan sebagai penciri
suaty landform, Informasi ini cukup jelas terlihat,,dari
tampilan citra Landsat-7 TM atau darn potret udara.

Gambar 2. DM dua dimensi daerah penelitian

Figure 2. Two dimensional DEM of study area ... .
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Garbsr 3. DEA tigs dimenst dasrah panelitian
Figuirg 3. Throe dimensional DEM of study ama

Gambar 4. Peta kontur Besinterval 12,5 m dasrah
nenelitian

Figeea 4, Contour map with 125w dutsevs] of
rady mrew

Tarapilan kedios DEM tersebut memparlihatkan
keadaan lendform, bentuk wilayah ferengd, pole
{ira%ﬁas’gé_,_ dan lingkat torehan secars visual yang
dapat 'di%}é:gwakan untuk membaniy  identifivas
tangform. Dad DEB terseout depat dituronkan pets
kemir}hgaa lerang, bentuk lersng, dan ketinggian
wnpat untuk keperiuan angisis landionr. Tampizn
tiga dimg-ns% sangst membaniy defarm menelaspkan
rnama-nama kslas saiuan landform vang isvbentul
dat-hasi analisis digitel. Polz drainass, tngkst

irehan, sefa penwk dan pola-pci lainaye, sepery
auanys Dentuk dan pola lungur {idgel memanisng
dan  seiar, sangat membante dalam  identifikas]
tandiorm.

Gambar 8. Citra Landset-7 THM dasrah penailtian
Figurs 5. Langsat- 7 TH imagery Of $ludy arga

Delineast dan Identifikast Landform

Haml delingag memberikan gambaran secars
spasis mengendi penveharan satian kelas Tandform
vang dibemuk oleh kombinas! atribut landform dard
DEM pada suatu erpa terigniy dalam bentyk poligan-
puligen,

Kegiatan delineast menghasikkan sehanyak 35
telas madform dan 25.648 poligon ¢ sehurub dasreh
pensliian, Poligon-polignn tarsebut mempunyal luss
retarala G, 71 ha, luas miniroum 0.09 ha, dan den
fwias misksimim 724122 ha {Tabel 11, Ukuran padigon
rerselugg bahwa hagih deiineasi
MNamun demikian, ukuren
poligon vang twibenmek tedsiy kecH, sebingge sulit
cibaca pada skal pota 1:125.000 maupun  Skals
pata 1:50.000. Salgh saws hasi delinsast atribut
tandferm fhelas lerengy di sebagian jokast peasiitian
thagukan pada Samiat O

menuniukkan
fandfonm cukup detsll
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Gambar 6. Hasil analisis kelas lereng dari DEM

Figure 6. Slope classes resulted fram DEM analysis

Tabel 1. Hasil kfasifixasi landform dan luasannya di.
daerah penelitian

Table 1. Landform classification and occupation in
the study ares

No. Unsur " Jumiah Luas
T II;J-.!FS ha o

1. Kelas 35 -

2. Poligon 25.648 3

3. Luas rata-rata poligon - 0.71

4. Luas minimum poligon - 0,09

5. Luas maksimum poligon 241,22

DEM dibuat dari peta kontur pada skala peta
dasar ({skala 1:25.000). Untuk meningkatkan
ketelitian peta, maka skala peta publikasi harus
diperkecil dua kali atau lebih dari peta dasar {Forbes
et al,, 1983). Dengan demikian peta publikasi harus
mempunyai skala 1:50.000 atau lebih kecil.
Menurut Eswaran et al. (1981), ukuran poligon
terkecil yang dipecbolehkan pada peta adalah 0,4
em? (setara dengan  luas 10 ha pada skala

1:50.000). Untuk itu ukuran poligon hasil klasifikasi
landform perlu  disederhanakan agar memenuhi
ketentuan tersebut, yaitu dengan cara
menggyabungkan  poligon-poligon  kecil,  menjadi
poligon-poligon berukuran lebih besar atau sama
dengan 0,4 cm?,

Setiao poligon dari kelas landform yang sudah
didelineasi perlu diidentifikasi agar dapat diberi nama
sesuai dengan kriteria dari Marscedi et 4. T1997).
ldentifikasi setiap satuan landform tidak hanya
berdasarkon dari atribut landform yang diturunkan
secara digital dari DFM seperti tersebut di atas,
tetapi juga berdasarkan atribut landform lainnya
yang dipercleh dari informasi tampilan tiga dimensi
secara visual. Pola drainase, tingkat torehan, adanva
lungur yang parale!, adanya bentukan membulat dari
suatu kawah, dan sifat lainnya, yang dijadikan
kriteria penamaan satuan landform, digunakan
sebagai unsur pembentuk  klasifikasi  satuan
landform. Tabel 2 menyajikan hasil identifikasi
landform berdasarkan hasil anslisis DEM di daerah
penelitian dan penyebarannya disajikan pada Gamtl)ar 7 i

i
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Gambar 7. Peta landform hasil analisis OEAF daerah penelitian

Figure 7. Landform map of study ares generated from DEM gy sis

Berdasarkan peta geologi, daerab penelitian
tersusuri olen batuan volkanik (Qvk, Ovpa, dan
Qvba), Karena itu, klasifikasi landform pada kategori
kelompok ‘utama fgrup) termasuk ke dalam Grup
Volkanik (V). Untuk kategori subgrup, umur batuan
induk merupakan unsur pembeda, sehingga Grup
Volkén]k (V) ini menurunkan dua subgrup, vyaitu
Volkadil " berlapis (V1) dan Volkanik tua (V3]
Subgrup Volkanik bertapis (V1) dibentuk oleh batuan
induk -volkanik muda (Qvpo) dan sub grup Volkanik
wa (V3 dibentuk oleh botoan induk Volkamk tua
{Qvk dan Qvha). Batuan volkanik muda [Qvpo)
hersumber dari Gunung Pangrango, dan batuan
volkanik tua terdiri dari formasi Ovk dan Qvba yang
berasal dari Gunung Limo, Kencana, dan Gunung
Gegerbentang (Effendi er a/., 1998).

Pada kategori lebih rendah dari subagrup,
klasifikasi landform didasarkan kepada atnbut
batuan induk dan kemiringan lereng yang diturunkan
dari DEM. Tampilan tiga dimensi OEM menunjukkan
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bahwa satuan landferm Volkanik (V) marupakan
herucut volkanik, Karena itu, Volkan berlapis (V1}
thklasifikasikan ke daiam Kerucut wvolkan (V1.1},
yaitu  kerucut vaolkan  dari Gunaung Pangrango.
Pembagian selanjutnya dar Kerucut volkan (V1.1)
ini didasarkan kepada posisinya di dalam kerucut
tersebut.  Unsur  ketinggian tempat, kemiringan
lereng, dan bentuk lereng merupakan sumber data
yang digunakan sebagai pembeda pada kategori ini,
dan dibantu secara visual dari penampilan tigy
dimensi. Kerucut volkan (V1.1) selanjutnya dipilah
mienjadi Lereng volkan tengah (V1.1.4),  lLeréng
volkan baweah (V1.71.5), dan Kaki volkan (V1.1.6).
Tidak terdapat Lereng&vohkan atas (V1.1.3), karena
satuan landform ini terletak di luar daerah penelitian,
Lereng  wvolkan  tengah (V1.1.4) terletak pada
ketinggian  lebib dari 1.100 meter. Sedangkan
Lareng volkan bawah (V1.1.5) dan Kaki volkan
(V1.1.6) terletak pada ketinggian kurang dari 900
mater, Kaki velkan mempunyai kemiringan lereng
kucang dari 8 persen.
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marupakan deacan deposisi den terbentuk dart bahan
koduvial,  Page ksiegosr grup, dserah ind termasuk
Geop  Alvisl (A den pads kategoil sub grup
tergolong Lahan aluvio-kolwvial (AZ] Pade ketegorn
g bawsh sub gren, deerah tersebutl iergoeiong

Sebagian darl Lereng volken bawah {(¥1.1.5)
mampunval  leeng kb dard 300 persen den
maralennik lungur-ungur Seisiar memaniang seaah
lereng  makfe dand kerucut  volkan, Benlukane
nentukan yang demikian  pads Wasiikast vang

figunakan termasuk ke dalam  subGrun  Lungur, Lahsn koluvial (AZ2.2] dan sslinpitnya  tergoiong
; ; . . . Tyatars caltyyisd L6 =1
rkan V1.8 Berdasarkan letak  ketinggianoye, Dataran koluvial (AZ.2. 1.

sagul wolkan V18] dipiiah menjadt Lungur volkan

vag {VIB. 1 dan Lungur volkan bawah (V1574 Kuatias Peta RS
ub ¥ VAL gipHlah meniadi \ : \ o T
Subgrup Volken tua (V3 dipilsh  menjad Kuagitas pels lendiorm hasi analisis DFM
Yarhukit HE Y3
erbukiten \_.q?d‘n {va.%‘}, 99{3&»”??&‘33” voiksn diniial bordasarkan parameter kelepstan satuan osla,
VA2 dan Kakl perbukitas VI3 bordasarran

Ketppatap
KEMSIAAn

peta  didasarkan  kepaids rata-rata

satuan Beta. Pegniizian ketopaian ateu
kernuraian satsen peta landform hasil snslisls DEM
menggunakal suaty pets fsndfonm acuan, Ssalsin i
untyk  mzhhet  ketelinan pets  JHakokan " ugs
parmbahagan mengensl karakioristik peta,,

stak ketinggias dan kemiangan lereng. Perboldtan
‘olkan (V3.1 tedatek padas Xeunqgien kurang darnt
00 meter dengan iﬁr%g} lehih dart 15 persen,
edangkan Pegunungen voikan V3. 21 teralak pads
atinggian lebih dart 1100 metsr dengan lgreng
shift darf 18 persen dan Kaki pesbukiten (V3.3
seletak pada ketinggian kurang ded 900 meter

) Ketepatan peta
argan lgreng kurang dan 15 persen,

0i bagisn bawsah perbukilan dan peguaungan
sikan, pada ketinggian kureng darn 300 meter
wdapat fahan vang berdareng kutang dan § parsen.
leskiman batusn  iwduknya
Hkanik s Ovi}, tetapt

tepmiaguk ke dalam

felian ins sebagion Lesar

Tabel & menyaikan hasil penguiian kemurnian
dan ketspatan pgta [andform hasi aﬁatig;g _“f:‘:;éM di
daerain pereliian, Dar 1abel tersebut terihat behwa
seinya satuan landform mompunyat ketepatan tnggl
vang dicirkan oleh kemuenian lebih dard €5 pargen.
Akan teiap), ika dibandingkan dengen pete Eadiom
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Uraian di atas menunjukkan bahwa meshipim
hasil analisis landform dari OEM menghasilkan peta
yang berkualitas baik, masih
beberapa kelemahan, sehingga hasil analisis
landform tidak optimal. Kelemahan yang dijumpai
adalah tidak semua jenis atribut vang dijadikan
kriteria landform dapat dianalisis dari OFM. bail.
secara digital maupun visual. Keadaan batuan induk
tidak dapat secara langsung dianalisis dari DEM.
Selain itu peta geolcgi, yang digunakan untuk
menggambarkan keadaan batuan induk, mempunyai
sistem proyeksi peta dasar serta skala yang tlidak
sama dengan DFfM. Masalah lain vyang dijempai
adalah peta kontur atau peta titik ketinggian tidak
selalu tersedia dalam format data digital yang dapat
digunakan untuk membangun suatuy DEM.

tetapi terdapat

Verifikasi lapangan merupakan salah satu cara
vang dilakukan  untuk  mengatasi beberapa
kelemahan dan kekurangan tersebut. Perbedaan
jenis peta dan jenis proyeksi dapat diatasi dengan
menggunakan peta dasar yang sama bagi cetiap
peta yang skan digunakan untuk analisis, terutama
peta geologi. Masalah peta kontur dhgital yang tidah,
sefalu  tersedia dapat
membuatnya dari potret

diatasi

utiara,

dengan  cald
seperli yany

dilakukan oleh  Kuntjore er &l {2003) dan

menamakannya sebagai stereo-DEM.

Karekteristik petad

Karakteristik peta merupakan salsh satu
penciri ketelitan dan ketepatan delineasi satuan
peta. Parameter yang digunakan dalam menilai
karaktenstik peta adalah {uasan terkecil hasil
delineasi (MSD), |uasan rata-rata hasil delineasi
{ASD], dan indeks pengecilan maksimum petd (IMR).

Peta-peta landform hasil analisis DEM skala
1:5G.000 mempunyai nilai MSD lebih dari 0,40 cm?,
yaitu 0,41 cm? Hal ini sesuai dengan kaidah-kaidah
kartografi untuk penggambaran peta. Peta iandform
mempunyai ASD sebesar 11,83 cm?, dan nilai MR
5,42, dan tergolong peta bertekstur sedang. Peta
yang mempunyai sifat demikian menunjukkan bahwa
ukyran poligon yang terbentuk rata-rata mempunyai
ukuran kecil yang menandakan bahwa delineasi
dilakukan dengan teliti. Peta yang berkarakteristik
demikian tergolong ke dalam peta yang berkualitas
batk, karena dapat mendeskripst satuan landform
dengan tepat dan delineasi dilakukan dengan telii.

Tabel 4. Klasifikasi tanah berdasarkan Taksonomi Tanah di daerah penelitisn

Table 4. Soil classification using Soil Taxonomy System i the study area

No.  Great grup  Subgrup

1. Endoaquepts Fluvaquente
Endoaquepts

2. Epiaquepts Aeric Epingquiepts

Fanuli A

Fluvanquemic Endoaquepts, batlernpung halus, campuran, isohipertermik

Acne Epacuepts, heddempung halus, campican, isohipertemik

Ordo: Inceptisals  Sub Ordar Ldepty =

3. Dystrudepts Oxyaqur O, stodepits Owynr o Dystmidepts, sangat halues, campuron, isghipertermik

4, Andic Dystrietepry Ande Dystroddipts, sangat halus, campuran, isohipertermik . :

5. Tymc Dystovndy pre Type Loosrndepts, halus, campuean, iantiperzemib

Ordo: Andisols  Sub Crdo’ Udands

6. Hapludands Vitne Hapheehseds ke Ehapdoet et Beralng o aties busrhetn apung, hiakositik, isotermik

7. Typic Haphaehanid- Type Hoapbdnnds, halos, Dolomtdk, asahipenink

8. Ty Mopludands, bedempung halus, haloisitik, 1sotermik

9, Typi, Haphudands, berlempung halus ¢ atas fragmaental, haleisitik, isotermik
10, Ty Haphadands, berabu di atas skeletal berlempung, haloisitik, isotermik

11, Ty Haptoadands, berabu i atas berliat, halpisiuk, isohipertermik ==
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Hubungan satuan landform dengan satuan tanah

- Berdasarkah hasil pengamatan lapangan yang
ditunjang oleh hasil analisis tanah di laboratorium,
tanah-tanah yang dijumpai di daerah penelitian
dikeiompokkan menjadi 2 Ordo yaitu Inceptisols dan
Andisols (Soii Survey Staff, 19899). Kedua ordo
tersebut Menurunkan 7 sub grup dan 11 famiil tanah
{Tabel 4).

Pengujian melalui  analisis  diskriman  untuk
melihat perbedaan komposisi isi satuan tanah pada
setiap satuan landform. Satuan tanah digunakan
pada tingkat famili tanah. Tahet 5 memperlihatkan
bahwa satuan landform tidak mempengaruhi
komposisi Fluvaquentic Endoaguepts secara nyata,
karena mempunyai angka signifikasi lebih dari 0,05,
Tetapi satuan landform berpengaruh nyata terhadap
komposisi tanah lainnya, yang dicirikan oleh angka
signifikasi kurang dari 0,05, Dari 14 satuan
landform, terdapat lima satuan landform yang
mempunyai komposisi satuan tansh yang tidak
berbeda nyata, sedangkan yang lainnya mempunyai
komposisi satuan tanah yang berbeda nyata,

Tabel 5. Hasil pengujian antar satuan landform
" untuk setiap variabel satuan tanah

Table 5. Evaluation results among fandform unit for
© *m  each soif mapping unit variabiz

Satuan  Witks' F df1  di2 Sig
Tanah  Lambhda ’

1 ° " 0,360 1,905 14 15 0,114
2. 0.023 46,371 14 15 0,000
3 .0,021 49,429 14 1% 0,000
4 0,022 46,800 14 15 0,000
5 0,004 248,500 14 15  0.000
6 0,013 82,654 14 15 0,000
7 0,010 105,745 14 15 0,000
8 0.047 21,722 14 15 0,000
9 ‘0,016 54,500 14 15 0,000
i0 0,013 78,327 14 15 0,000
11 0.096 10,071 14 15 0,000
Nomor dan noma tanah mengikuti unitan seperti dalam

Tabel 477
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Satvan landform yang mempunyai komposisi
satuan tanah tidak berbeda nyata diantara ketiganya
adalah Lantai kepundan tua (No. 12), Kepundan tua
{(No. 13) dan Lereng volkan tua {No. 14), Ketiganya
mempunyai nilai signifikasi lebih dari 0,05 (Tabel 8).
Hal ni dapat dimengerti karena ketiga landform
tersebut mempunyai bahan induk yang sama dan
tralatif dekat dengan pusat erupsi G. Pangrango serta
berada pada ketinggian tempat yang relatif sama,
yaity lebih dari 1.100 m di atas perrnukaan laut,

Satuan landform Lereng volkan bawah (No. 4}
juga hidak berbeda nyata dengan Satuan Lungur
vaolkan bawah (No. 8) dalam hal komposisi satuan
tanah, yang ditunjukkan oleh nilai signifikasi lehih
besar dart 0,05 (Tabel 6). Perbedaan tersebut
terutama disebabkan oleh tidak adanya perbedaan
komposisi dari tanah yang diklasifikasikan sebagai
Oxyaquic Dystrudepts dan Andic Dystrudepts.
Terbentuknya Oxyaquic Dystrudepts tidak
berhubungan langsung dengan -landform, tetapi
berhubungan dengan penggunaan lahan, terutama
korena adanya penggenangan. Subgrup ini muncul
disebabkan karena adanya penjenuhan air secara
alamiah  maupun boatan melalui sistem  sawah,
Menurut Soll Survey  Staff (1999), tanah-tanah
Dystrudepts, yvang pada satu lapisan atau lehih di
datarmn 100 cm daii permukaan tanah mineral, dalam
tahun-tabun normal selama 20 hari atau lebjh secara
besturut-turut atau selama 30 hari kumulatif atau
lebih, dalam keadaan jenuh air, diklasifikasikan ke
dalam Subgrup Oxyaquic Dystrudepts,

Uraian di atas menunjukkan bahwa satuan
landform yang berbeda tidak selalu diisi dengan
satuan tanah yang herbeda puia. Dalam pemetaan
tanah semj detail (skala 1:50.000} yang dilakukan
dalam pelaksanaan fand Evaluation Planning Project
Part-if - (LREPP-1), landform merupakan salah satu
unsur pembentuk satuan peta tanah, Harapannya
adalah bahwa satuan landform tertentu akan diisi

oleh  satuan tanah  tertentu puia,  sehingga
penyebaran  satuan  tanahnya akan  mengikuti
penyebaran  satuan  landform.  Dengan asumsi

terdapat hubungan wyang erat seperti tersebut di
atas, maka untuk tjuan delineasi satuan tapah
ilakukan delineas: sotuan landform, karena delineasi
satuan  tandfoam et modah  dilakukan dengan
Bantuan potret udara, citia satelit maupun DEM.
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Attt landionm  (kemitingan pantuk
tmrang, dan ketingglan temost), vang dituminkan
dutt DFM daa hienskapt dongan paty gusiogh
dapat dianalisis secara digital uniuk delingssyl

satuan landinmm.

lerang.

Untuk tempat-tampat tidak mempunyal
parbedasn ketinggien vang konirag, yalty pada
hentuk wilayah datar atasu berpmbak, anaiisis
imndform dan OFA cukup sulit dilakukan, Satusn
peta tanphiandform vang dibasiikan Dberbeds
ttersgan keadaan sebenarmya df lapangsan  atau
tidak sama gengan peta acuan,

yang

Kelemahan lsin dad O3 adalaly tdek adanva
informast kesdsan tulupan lahan yang dapnmt
dijadixan indikasi susiu satuan landiprm.

4.

Untuk dasrah (isarus yang memputyel bentuk
wilayah ssbsgisn bosar bes’geicmba_&g sarmnai
tergunung, pets fandform vang ditwrunkan dan
850 serarz woun berkuplitas  balk, vang
dicidkan ofeh ketepsian tnggl dan tekstur pute
gardnng., o
Hanya sehagias dod satusn landform, yaoag
dianatisis darl OFAJ, mempunyal hubungan vang
avaty dengan 5:<>m;:z<zsisi satuan taﬁ&;?sayaﬂpada
katacon famill stau subgrup.

SARAN

Agar dihasikan peta fandfarm barkuslitas baik,
peta geslogi yang digunaken  hgrus se5usi
dongsn tingkat pametaan vang gkan difak}zkan,
Pampiaan semd defel mameriukan pata geoloyl
yang mempunyal  skala  sakurang-kurzngnva
180,000, ’

&1
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2. Untuk mendspatkan Nhesi!t yvang by optimal,
wentifikasi landfonm pordy  didukung  dengan
pEla pendukung  laimnva,  anuard iain oitg
Landset-7 Ti4,

3. Penggpunase lantform sobagal unsur  satuan
pete anan pade dasreh volkani dengan bahan
induk relatif homogen paryu dikall vlang dengsn
| SBRSEMA.
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